
 

25 
 

BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis, maka perancangan motif batik yang diterapkan 

pada jarik dapat dilakukan dengan mengkombinasikan sejumlah motif yang 

sudah dimodifikasi dalam satu proses perwujudan. Motif utama yang menjadi 

pusat perhatian merupakan reinterpretasi dari ajaran luhur Samin Surosentiko, 

yang divisualisasikan bentuk bunga wijaya kusuma, motif pendukung dan 

motif isen diambil dari motif-motif imajinatif yang terinspirasi oleh kekayaan 

lingkungan alam sekitar Margomulyo Bojonegoro. Aspek pengembangan di 

samping desain pada bentuk, pola, motif, warna, dan nilai filosofi, juga 

utamanya adalah pada strategi  pelestarian budaya lokal untuk mendukung 

ketahanan budaya nasional.  
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